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BAB V 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, asset 

growth, dan free cash flow terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahunn 2016-2020. Sampel 

perusahaan manufaktur ini diperoleh dari website www.idx.co.id sehingga 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel yaitu sebanyak 30 perusahaan dengan 

data sebanyak 150 data perusahaan manufaktur. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif statistik dan analisis regresi linear berganda 

melalui SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas (ROA), asset growth (AG), dan free cash flow (FCF) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen 

pada perusahaan manufaktur.  

2. Profitabilitas (ROA) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin 

tinggi pembayaran dividen yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga 

profitabilitas mempunyai pengaruh sebagai naik turunnya pembagian 

dividen untuk investor. 
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3. Asset growth (AG) secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi asset growth maka semakin besar 

perusahaan menggunakan dana untuk pembiayaan ekspansi, sehingga 

rasio pembayaran dividen semakin rendah. 

4. Free cash flow (FCF) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa free cash flow tidak mempunyai pengaruh dalam 

menentukan besar kecilnya pembagian dividen, karena perusahaan 

cenderung menggunakan free cash flow untuk melakukan investasi 

kembali atau membayar sisa hutang perusahaan. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka dari itu masih terdapat 

kendala serta kekurangan yang mengakibatkan keterbatasan pada penelitian ini. 

1. Penelitian ini harus melakukan transformasi data pada variabel 

kebijakan dividen supaya data tersebut mampu berdistribusi normal 

2. Penelitian ini melakukan perhitungan variabel free cash flow dengan 

skala nominal sehingga perhitungan tidak sama dengan perhitungan 

pada variabel lainnya pada penelitian ini. 

3. Penelitian ini mempunyai Adjusted R Square sebesar 0,072 atau 7,2% 

sehingga variabel independen yang dianalisis pada penelitian ini hanya 

memiliki pengaruh sebesar 7,2% terhadap kebijakan dividen, yang 
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dimana berarti variabel lain diluar variabel independen yang diteliti 

mempunyai pengaruh sebesar 92,8% terhadap kebijakan dividen.  

5.3. Saran 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran 

untuk dijadikan sebagai pegangan kepada beberapa pihak terkait penelitian ini, 

yaitu : 

1. Bagi investor 

Investor sebaiknya memperhatikan faktor profitabilitas dan asset growth 

dalam membeli saham karena pada penelitian ini membuktikan bahwa 

profitabilitas dan asset growth mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen. Investor disarankan membeli saham saat tingkat 

profitabilitas tinggi dan tidak disarankan untuk membeli saham saat asset 

growth meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah beberapa variabel 

independen untuk dianalisis ke model penelitian, seperti current ratio, 

firm size, dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi kebijakan 

dividen. 

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan 

memperbarui periode penelitian supaya memperoleh hasil yang 

terbaru. 

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan perhitungan variabel free 

cash flow dengan menggunakan skala rasio sehingga dapat 



 

 

59 

 

 

 

menggunakan rumus arus kas operasional dikurangkan dengan jumlah 

perubahan modal kerja dan pengeluaran modal bersih kemudian dibagi 

dengan total aset. 
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